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Abstrak 

Masalah penyalahgunaan narkotika di Indonesia, sekarang ini sudah sangat 

memprihatinkan. Hal ini disebabkan beberapa hal, antara lain karena Indonesia 

yang terletak pada posisi di antara tiga benua dan mengingat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka pengaruh globalisasi, arus transportasi yang 

sangat maju dan penggeseran nilai matrialistis dengan dinamika sasaran opini 

peredaran gelap. Ada beberapa hal faktor penyebab seseorang menggunakan 

narkotika disebabkan oleh faktor internal seperti perasaan egois, kehendak bebas, 

kegoncangan jiwa, dan rasa keingintahuan. Faktor eksternal antara lain meliputi: 

keadaan ekonomi, pergaulan/lingkungan, kemudahan (semakin banyaknya 

beredar jenis-jenis narkotika di pasar gelap), kurangnya pengawasan 

(pengendalian terhadap persediaan narkotika, penggunaan dan peredarannya), 

serta ketidaksenangan dengan keadaan sosial (untuk melepaskan diri dari himpitan 

keadaan sosial), dalam perkembangannya saat ini tanpa kecuali siapa saja 

anakanak, remaja, dewasa bahkan termasuk aparat penegak hukum, sebagai 

contoh kepolisian. Berdasarkan analisa, maka diperoleh gambaran bahwa banyak 

masyarakat Indonesia yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, walaupun 

sebenarnya sudah banyak upaya-upaya yang dilakukan dalam hal memberantas 

narkotika tersebut, baik bersifat preventif dan preemtif yang diimplementasikan 

melalui penyuluhan, safari narkotika, penyebaran pamflet dan baliho serta 

pendekatan terhadap tokoh adat dan agama serta pembinaan terhadap masyarakat. 

Maka tetap ada faktor-faktor penghambat polisi dalam mencegah pemberantasan 

dan penanggulangan tindak pidana narkotika disebabkan kurangnya kesadaran 

masyarakat awam tentang peran mereka dalam upaya pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan narkoba, masih kurangnya melibatkan unsurunsur 

masyarakat yang sebenarnya sangat strategis, efektif dan efisien untuk upaya 

preventif seperti tokoh agama, penyuluhan yang dilakukan selama ini pada 

masyarakat terutama remaja kurang memperhatikan kondisi sasaran, program 

pencegahan dan rehabilitasi narkoba belum menjangkau daerah pedesaan. 

 

Kata kunci: Pencegahan, narkotika, Desa Bandar Khalifah 
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PENDAHULUAN 

Masalah penyalahgunaan narkotika di Indonesia, sekarang ini sudah sangat 

memprihatinkan. Hal ini disebabkan beberapa hal antara lain karena Indonesia 

yang terletak pada posisi di antara tiga benua dan mengingat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka pengaruh globalisasi, arus transportasi yang 

sangat maju dan penggeseran nilai matrialistis dengan dinamika sasaran opini 

peredaran gelap. Masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia pada umumnya 

saat ini sedang dihadapkan pada keadaan yang sangat mengkhawatirkan akibat 

maraknya pemakaian secara illegal bermacam-macam jenis narkotika. 

Kekhawatiran ini semakin di pertajam akibat maraknya peredaran gelap narkotika 

yang telah merebak di segala lapisan masyarakat, termasuk di kalangan generasi 

muda. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan bangsa dan negara 

pada masa mendatang. 

 

Narkotika berpengaruh terhadap fisik dan mental, apabila digunakan dengan dosis 

yang tepat dan dibawah pengawasan dokter anastesia atau dokter phsikiater dapat 

digunakan untuk kepentingan pengobatan atau penelitian sehingga berguna bagi 

kesehatan phisik dan kejiwaan manusia. Adapun yang termasuk golongan 

narkotika adalah candu dan komponen-komponennya yang aktif yaitu morphin, 

heroin, codein, ganja dan cocoain, juga hasish, shabu-shabu, koplo dan sejenisnya. 

 

Bahaya penyalahgunaannya tidak hanya terbatas pada diri pecandu, melainkan 

dapat membawa akibat lebih jauh lagi, yaitu gangguan terhadap tata kehidupan 

masyarakat yang bisa berdampak pada malapetaka runtuhnya suatu bangsa negara 

dan dunia. Negara yang tidak dapat menanggulangi penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika akan diklaim sebagai sarang kejahatan ini. Hal tersebut 

tentu saja menimbulkan dampak negatif bagi citra suatu negara. 

 

Peredaran Narkotika yang terjadi di Indonesia sangat bertentangan dengan tujuan 

pembangunan nasional Indonesia untuk mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejahtera 

tertib dan damai berdasarkan Pancasila dan Undang–Undang Dasar 1945. Untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkatan 

secara terus menerus usaha-usaha di bidang pengobatan dan pelayanan kesehatan 

termasuk ketersediaan narkotika sebagai obat, disamping untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan. 

 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika memang sudah 

mengatur mengenai upaya pemberantasan terhadap tindak pidana Narkotika 

melalui ancaman pidana denda, pidana penjara, pidana seumur hidup, dan pidana 

mati dan mengatur mengenai pemanfaatan Narkotika untuk kepentingan 

pengobatan dan kesehatan serta mengatur tentang rehabilitasi medis dan sosial. 

Namun, dalam kenyataannya tindak pidana Narkotika di dalam masyarakat 

menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif dengan korban yang meluas, terutama di kalangan anak-anak, 
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remaja, dan generasi muda pada umumnya. Oleh sebab itu, Undang-undang ini 

dicabut dengan Undang – undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah diawali dengan metode 

ceramah, selanjutnya berdiskusi dengan para peserta, dan tanya jawab tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan kekerasan dalam rumah tangga. Pada 

penyuluhan ini peserta pengabdian masyarakat juga diberikan materi penyuluhan-

penyuluhan tentang pencegahan dan pemberantasan narkotika di desa Bandar 

Khalifah Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara . Kesemua metode tersebut diterapkan bersama-sama dalam acara 

penyuluhan ini yang ditentukan oleh panitian pengabdian masyarakat selanjutnya 

akan di buka sesi diskusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengingat Pasal 1 ayat (1) KUHP menghendaki penentuan tindak pidana 

hanyalah berdasarkan suatu ketentuan peraturan perundang-undangan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan Nullum Crimen Sine Lege dan Nulla Poena Sine Lega 

merupakan prinsip utama dari asas legalitas, sehingga penyimpangannya sejauh 

mungkin dihindari. Karena itu sutau perbuatan bagaimanapun bentuknya baru 

merupakan perbuatan pidana bilaman perbuatan itu dilarang oleh ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan orangnya diancam dengan pidana. 

 

Penegasan dalam jenis perbuatannya juga diikuti dengan penegasan terhadap jenis 

pidanaya. Asas ini dikenal dengan “Nullum Dilictum Nulla Poena Sine Praevina 

Lege Poenali”(tidak ada delik, tidak ada pidana, tanpa peraturan lebih dulu) 

Makna yang terkandung dalam asas legalitas itu ada tiga pengertian yaitu: 

1. Tidak ada perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana kalau hal itu 

terlebih dahulu belum dinyatakan dalam suatu aturan undang-undang. 

2. Dalam menentukan adanya perbuatan pidana tidak boleh dugunakan analogi  

 

Secara harafiah narkotika sebagaimana di ungkapkan oleh Wilson Nadaek 

merumuskan sebagai berikut : Narkotika berasal dari bahasa Yunani, dari kata 

Narke, yang berarti beku, lumpuh, dan dungu.18 Menurut Farmakologi medis, 

yaitu “ Narkotika adalah obat yang dapat menghilangkan (terutama) rasa nyeri 

yang berasal dari daerah Visceral dan dapat menimbulkan efek stupor (bengong 

masih sadar namun masih haruis di gertak) serta adiksi.19 

 

Dalam pergaulan sehari-hari, narkotika dan psikotropika cendrung disamakan, 

masyarakat lebih mengenal pada zat tersebut sebagai narkoba (narkotika dan obat-

obat terlarang/psikotropika) atau NAPZA, narkoba menrut proses pembuatannya 

terbagi menjadi 3 

(tiga) golongan yaitu : 

1. Alamai, adalah jenis zat/obat yang diambil langsung dai alam, tanpa ada 

proses fermentasi, contohnya : Ganja, Kokain dan lain-lain 
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2. Semi Sintesis, jenis zat/obat yang diproses sedemikian rupa melalui proses 

fermentasi, contohnya : morfein, heroin, kodein, crack dan lain-lain. 

3. Sintesis, merupakan obat zat yang mulai dikembangkan sejak tahun 1930-an 

untuk keperluan medis dan penelitian digunakan sebagai penghilang rasa 

sakit (analgesic) dan penekan batuk (antitusik) seperti : amphetamine, 

deksamfitamin, pethadin, meperidin, metadon, dipopanon, dan lain-lain. 

Zat/obat sintesis juga dipakai oleh para dokter untuk terapi bagi para pecandu 

narkoba. Untuk itu, para tim pelaksana pengabdian masyarakat dipandang 

perlu untuk melakukan penyuluhan-penyuluhan di desa Bandar Khalifah 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dengan adanya pelaksanaan kegiatan masyarakat ini dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan dan pemahaman masyarakat, khususnya 

masyarakat Desa Bandar Khalipah tentang pentingnya untuk mencegah norkotika 

sejak dini, dari anak-anak serta masyarakat tersebut semakin antusias dalam 

mengikuti pelatihan dan penyuluhan. 
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